
Abstrak

Nanoemulsi merupakan sistem penghantaran obat yang berbasis lipid stabil secara

termodinamika mempunyai ukuran nanometer. Luka bakar merupakan kerusakan di

permukaan kulit tubuh yang diakibatkan oleh paparan eksternal. Tujuan studi literatur ini

adalah untuk mengidentifikasi dan mengkaji sediaan nanoemulsi sebagai penyembuh

luka bakar, dengan pembahasan yang komprehensif. Metode yang digunakan dalam

penulisan artikel ilmiah ini metode studi literatur, dengan berbagai sumber Pustaka

dengan tujuan untuk menganalisis sediaan nanoemulsi yang berguna untuk

penyembuhan luka bakar. Pembuatan nanoemulsi dilakukan dengan metode energi

tinggi, Teknik sonikasi menghasilkan gelombang ultrasonik berintensitas tinggi

dihasilkan dari probe sonikator Berbagai ekstrak tanaman telah diinkorporasi ke dalam

sistem nanoemulsi untuk memanfaatkan potensi terapeutiknya seperti tanaman daun

salam, daun mobe, Tamarix aphylla, Eucalyptus Essential Oil, dan kurkumin. Metode

sonikasi probe menghasilkan tetesan 50-100 nm, nanoemulsi yang mengandung

ekstrak tanaman tersebut terbukti adanya efek aktivitas penyembuhan luka bakar yang

memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. nanokurkumin liposomal, pro

nanokurkumin, Tamarix aphylla, Eucalyptus Essential Oil, dan krim nanoemulsi memiliki

potensi pengembangan lebih lanjut untuk penyembuhan luka bakar.
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Pendahuluan

Nanoemulsi adalah sistem emulsi dua cairan yang tidak bercampur yang

terdispersi halus dalam ukuran nano yang terdiri dari minyak, surfaktan, kosurfaktan,

emulsifier, dan air berukuran nanometer. Sistem penghantaran nanoemulsi dapat

meningkatkan absorpsi, kelarutan obat bersifat lipofilik dan bioavailabilitas. Sistem

nanoemulsi memperbesar luas permukaan dengan cara mengubah ukuran partikel

menjadi sangat kecil sehingga area permukaan yang tersedia untuk interaksi menjadi

jauh lebih besar dibandingkan sistem emulsi biasa dan energi bebasnya, maka sistem

penghantaran akan menjadi efektif karena jumlah energi yang dibutuhkan lebih sedikit

dan stabil secara termodinamika. Nanoemulsi juga ada dalam bentuk sediaan

transdermal sebab faktor utama yang dapat berpengaruh pada permeasi transdermal

obat dengan mobilitas obat dalam sediaan, pelepasan obat dari sediaan, dan permeasi

obat ke kulit. Kemudian beberapa riset menyatakan bahwa fluks nanoemulsi

transdermal tinggi karena solubilitasnya yang tinggi untuk obat lipofilik dan hidrofilik

sehingga peningkatan aktivitas termodinamika terhadap kulit dan permeasi tinggi.

Ukuran partikel nano inilah yang nantinya akan menembus lapisan lipid kulit yang rusak

dan eschar pada luka bakar1–4.

Luka bakar merupakan kerusakan di permukaan kulit tubuh secara akut dan kronik

pada jaringan epidermis, dermal, atau lebih dalam) yang diakibatkan oleh paparan

eksternal, seperti dingin, panas, sinar ultraviolet, listrik, radiasi, bahan kimia, dan

gesekan5–7. Luka bakar ini salah satu bentuk trauma yang akan merugikan kehidupan,

organ, dan jaringan dalam tubuh sehingga perlu recovery jaringan biologis secara

bertahap8. Luka bakar mempunyai karakteristik khusus yang dapat diukur dengan

persentase tubuh yang terkena dampaknya, maka menjadi perspektif cedera yang

melibatkan berbagai sistem organ. Luka bakar mampu menyebabkan kerusakan atau

kecacatan pada jaringan kulit dan struktur di bawahnya. Kemudian luka bakar pada

derajat II disebabkan oleh sel makrofag dengan mediator inflamasi lainnya yang

menyebabkan lapisan dermis mengalami kerusakan hingga kematian sel-sel kulit9–

14.

Di Amerika Serikat, sekitar 2,5 juta orang mengalami luka bakar setiap tahun, di

antaranya dirawat di rumah sakit sekitar 100.000 dan 200.000 lainnya dengan

perawatan rawat jalan. Dengan setiap tahunnya, 12.000 orang meninggal akibat luka

bakar dan cedera inhalasi yang terjadi sebagai akibat dari luka bakar. Menurut data

WHO, menampilkan sekitar 180.000-265.000 orang di dunia meninggal akibat luka

bakar setiap tahunnya. Kemudian berdasarkan data pasien luka bakar di Rumah Sakit

Cipto Mangunkusumo pada tahun 2011-2012 didapatkan 303 pasien luka bakar,

perbandingan antara laki-laki dan perempuan 2,26 : 1, kemudian menurut data dari

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 mengungkapkan bahwa 1,3%

cedera karena luka bakar15–18.

Pada riset sebelumnya yang dilakukan oleh Ulayya dkk., (2018) menunjukkan

hasil distribusi partikel yang baik dengan nilai dispersion medium viscosity (distribusi

partikel) didapatkan hasil sebesar 0,9 mPa.s menunjukkan stabilitas yang baik. Adapun

riset lainnya dilakukan oleh Sari dkk., 2025 menggunakan metode bersifat
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eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan Post Test Only

Control Group Design memakai 25 ekor tikus putih jantan dengan pembuatan luka

bakar pada daerah punggung dan dibuat dengan lempeng besi panas. Hasil riset ini

mendapatkan rata-rata pengukuran diameter luka bakar serta persentase

penyembuhannya yang mencapai 93,32% dengan konsentrasi ekstrak 3% resin

jernang19,20.

Tujuan studi literatur ini, yakni untuk mengidentifikasi dan mengkaji sediaan

nanoemulsi sebagai penyembuh luka bakar. Dengan pembahasan yang komprehensif

terhadap peran nanoemulsi dalam sistem penghantaran obat yang dapat meningkatkan

aktivitas termodinamika terhadap kulit dan permeasi tinggi. Demikian studi ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru pada pemahaman secara spesifik di

bidang farmakologi, farmasetika, dan farmakokinetika.

Metode

Riset ini merupakan sebuah studi pustaka atau kajian literatur. Metode riset dari

beberapa jurnal ini dilakukan secara deskriptif dalam periode pemilihan jurnal 2015-

2025 serta membahas mengenai sediaan nanoemulsi yang menyembuhkan luka bakar.

Pencarian jurnal dilakukan melalui situs web Google Scholar, PubMEd, ScienceDirect,

dan MDPI dengan fokus kata kunci yang digunakan adalah "nanoemulsion” dan “burn

healing/treatment". Kriteria inklusinya meliputi: full text, berbahasa Indonesia/Inggris,

dan dapat diakses gratis. Isinya berupa informasi mengenai formulasi, karakterisasi,

dan evaluasi dari sediaan nanoemulsi dengan kegunaan penyembuhan/perawatan luka

bakar. Untuk kriteria eksklusinya mencakup artikel < tahun 2015 dan artikel yang tidak

relevan terhadap kata kunci20–23. Sebagai tambahan, digunakan juga web WHO dan

Kemenkes RI untuk menambahkan informasi resmi yang dapat menunjang isi

pendahuluan studi literatur ini.

Hasil

Sediaan nanoemulsi yang diformulasikan menggunakan bahan alam/ekstrak

tanaman dalam perawatan luka bakar yang dibahas dalam studi literatur ini memiliki

hasil yang berbeda-beda. Ukuran nano yang terdapat pada formulanya memengaruhi
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kestabilan sediaan selama penyimpanan dan faktor iritasi kulit24. Bahan alam/ekstrak

tanaman yang digunakan harus memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan

antibakteri. Aktivitas ini nantinya akan memengaruhi ketebalan epidermis kulit,

kandungan kolagen, granulasi, dan tanda-tanda peradangan25. Seperti yang terlihat

pada Gambar 1. proses penyembuhan luka bakar menggunakan sediaan nanoemulsi.

Potensi penggunaan zat aktif bahan alam/ekstrak tanaman berbasis nanoemulsi yang

diformulasikan dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Studi Nanoemulsi Terhadap Penyembuhan Luka Bakar

Tanaman Senyawa Ukuran 

Partikel

Indeks 

Polidispersitas

Zeta 

Potensial
Hasil Studi Referensi

Athel 

(Tamarix 

aphylla)

Alkaloid,

flavonoid,

steroid,

kardiak

glikosida,

saponin,

terpenoid, dan

tanin

1-275 nm Tidak 

dicantumkan

−1.09 mV Berdasarkan

hasil analisis

statistik dan

histopatologi,

menunjukkan

adanya

penyembuhan

luka bakar lebih

baik pada

kelompok yang

diberikan

nanoemulsi krim

ekstrak Tamarix

aphylla

dibandingkan

kelompok kontrol.

26

Daun Salam 

(Syzygium 

polyanthum)

Flavonoid,

tanin, saponin,

alkaloid, dan

triterpenoid

< 1000 nm < 0,5 PdI ± 25 mV Hasil uji aktivitas

penyembuhan

luka

menunjukkan

bahwa aplikasi

topikal

nanoemulsi

ekstrak daun

salam mampu

mempercepat

proses kontraksi

luka,

mempercepat

pembentukan

jaringan epitel

baru, serta

memperbaiki

struktur jaringan

dibandingkan

kelompok kontrol.

27
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Pembahasan

Metode pembuatan nanoemulsi dilakukan menggunakan metode energi tinggi.

Metode energi tinggi melibatkan penggunaan alat fisik (homogenizer, ultra-turrax, atau

magnetic stirrer) untuk mendispersikan fase minyak ke dalam fase air dan sebaliknya29–

31. Prosedur tersebut terdiri dari dua langkah, yaitu menyediakan pembentukan emulsi

melalui pengadukan mekanis yang ditandai dengan ukuran tetesan dalam bentuk

mikron; yang kedua adalah mengubah emulsi dalam bentuk nanoemulsi menggunakan

perangkat mekanis berenergi tinggi seperti sonikator32.

Pada riset Giri dkk., (2024) pembuatan nanoemulsi berbasis minyak cendana

menggunakan Metode sonikasi probe berenergi tinggi digunakan untuk mengubah

campuran emulsi menjadi nanoemulsi33. Campuran disonikasi selama 20 menit dengan

siklus on-off 10 detik pada amplitudo 30%. Dihasilkan tetesan berukuran nano dalam

kisaran 50–100 nm. Sifat reologi yang sangat baik dan potensi permukaan negatif yang

melimpah memberikan stabilitas yang lebih lama dan meminimalkan kemungkinan

flokulasi 34.

Teknik sonikasi ini menghasilkan gelombang ultrasonik yang berintensitas tinggi

yang dihasilkan dari probe sonikator. Melalui gelombang ultrasonik menghasilkan efek

kavitasi yang memecah droplet minyak menjadi partikel partikel yang lebih kecil

sehingga menjadi nanoemulsi yang stabil, dan distribusi keseragaman ukuran partikel

yang baik32. Keunggulan dari penggunaan metode energi tinggi, yaitu menghasilkan

ukuran yang seragam, dapat digunakan pada berbagai jenis minyak dan juga

penggunaan emulsifier yang dapat dikurangi35,36.

Daun Mobe 

(Artocarpus 

lakoocha

Roxb)

Flavonoid,

tanin,

saponin, dan

glikosida

< 1000 nm Tidak 

dicantumkan

Tidak 

dicantumkan
Hasilnya

membuktikan

, efektivitas

penyembuha

n luka dari

nanoemulgel

dengan

berbagai

konsentrasi

ekstrak,

ditunjukan

oleh

peningkatan

signifikan

dalam

pengurangan

diameter luka

dan jumlah

sel fibroblas

dibandingkan

kontrol

negatif (p <

0,05) selama

14 hari.

28
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Parameter yang perlu diperhatikan adalah parameter nilai persen transmitan,

ukuran droplet dan nilai zeta potensial. Nilai transmitan diukur dengan menggunakan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 650 nm dengan blanko akuades37.

Ukuran droplet dan zeta potensial nanoemulsi dilakukan dengan menggunakan alat

Particle Size Analyzer dengan metode dynamic light scattering dengan sudut scattering

90º38–40.

Berbagai ekstrak tanaman telah berhasil diinkorporasi ke dalam sistem

nanoemulsi untuk memanfaatkan potensi terapeutiknya seperti pada riset Ningrum dkk.,

(2025) tanaman daun salam (Syzygium polyanthum) digunakan sebagai zat aktif dalam

pembuatan sediaan nanoemulsi. Daun salam dikenal kaya akan senyawa aktif meliputi

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan triterpenoid41. Diantara senyawa tersebut

flavonoid menonjol karena memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi yang berperan

penting dalam mempercepat proses epitelisasi dan pembentukan jaringan baru.

Sementara itu, tanin memberikan efek astringen, membantu mengontrol pendarahan

dan mendukung pembentukan jaringan granulasi42. Pada riset Tanjung dkk., (2022)

digunakan daun mobe (Artocarpus lakoocha Roxb) sebagai zat aktif pada sediaan

nanoemulsi yang berguna dalam penyembuhan luka. Daun mobe mengandung

flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan glikosida43. Flavonoid seperti artonin a, artonin b,

dan artokarpin, yang dapat menjadi sebagai mediator kimia inhibitor. Pada riset Gul

dkk., (2023) menunjukkan bahwa formulasi nanoemulsi yang mengandung ekstrak

Tamarix aphylla memiliki potensi terapeutik yang sangat menjanjikan dalam

mempercepat proses penyembuhan luka. Hasil studi tersebut mengungkapkan bahwa

sediaan nanoemulsi mampu memperpendek durasi penyembuhan secara signifikan,

dengan rata-rata waktu penyembuhan sebesar 21,60 hari. Sedangkan, pada sediaan

konvensional menunjukkan waktu penyembuhan yang lebih lama yaitu sekitar 27,40

hari. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa sistem penghantaran berbasis nanoemulsi

tidak hanya meningkatkan bioavailabilitas senyawa aktif, tetapi juga mempercepat

respons biologi terhadap proses regenerasi jaringan 26–28.

Menurut riset Tanjung dkk., (2022) formulasi sediaan nanoemulgel memberikan

manfaat seperti daya lekat yang baik pada kulit dan kelarutan tinggi sehingga

memungkinkan obat dapat meresap lebih dalam ke kulit. Sediaan nanoemulgel juga

dapat membantu mengelola pelepasan obat dengan memperpanjang aksi obat.

Sediaan nanoemulgel terbukti mampu meningkatkan ekspresi protein PDGF-BB dan

TGF-β1. Peningkatan ekspresi protein berlangsung selama periode observasi.

Kelompok yang menerima nanoemulgel menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi dalam

menstimulasi ekspresi PDGF-BB dan TGF-β1 dibandingkan kelompok blanko dan

kontrol positif berdasarkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Terutama formula 1

yang mengandung konsentrasi 1% ekstrak daun mobe. Hal ini menunjukkan bahwa

formulasi nanoemulgel dengan ekstrak daun mobe memiliki potensi besar sebagai agen

penyembuh luka bakar dengan efektivitas yang sebanding dengan kontrol positif pada

konsentrasi optimal28.

Menurut riset Gul dkk., (2023) nanoemulsi yang mengandung ekstrak tanaman

diformulasikan menjadi krim dan dievaluasi untuk efektivitasnya terhadap luka bakar

asam menunjukkan bahwa krim nanoemulsi yang mengandung Tamarix aphylla secara
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signifikan dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar akibat asam

dibandingkan dengan sediaan obat standar seperti sulfadiazin perak. Krim nanoemulsi

menunjukkan aktivitas penyembuhan luka yang luar biasa dengan pengurangan ukuran

luka hingga 60% dalam dua minggu percobaan. Luka bakar yang diobati dengan krim

nanoemulsi Tamarix aphylla menunjukkan penyembuhan total dalam 21 hari, jauh lebih

cepat dibandingkan dengan kelompok yang diobati dengan perak sulfadiazin (28 hari)

atau kelompok kontrol (36 hari). Dari studi tersebut dapat disimpulkan bahwa krim

nanoemulsi yang mengandung ekstrak Tamarix aphylla memiliki aktivitas signifikan

dalam mempromosikan penyembuhan luka bakar asam26.

Dalam riset Ningrum dkk., (2025) ekstrak daun salam yang diformulasikan menjadi

sediaan nanoemulgel yang menunjukkan karakteristik fisikokimia yang baik ditunjukkan

dengan ukuran partikel < 1000 nm, indeks polidispersitas (PDI) < 0,5 yang

mencerminkan distribusi partikel yang homogen, dan potensi zeta ± 25 mV yang

menunjukkan stabilitas sistem dispersi. Parameter-parameter ini menunjukkan bahwa

sistem penghantaran berbasis nanoemulsi dalam bentuk gel mampu meningkatkan

stabilitas dan potensi penetrasi senyawa aktif dari ekstrak daun salam serta mudah

diaplikasikan pada kulit. Hasil pengujian aktivitas pada luka bakar derajat dua pada

tikus putih menunjukkan bahwa sediaan nanoemulgel ekstrak daun salam secara

signifikan mempercepat penyembuhan luka dengan mengurangi area luka

dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif/tanpa perlakuan. Meskipun secara

keseluruhan nanoemulgel ekstrak daun salam menunjukkan tren penyembuhan yang

positif, riset ini mencatat adanya fluktuasi dalam penurunan area luka pada beberapa

individu tikus uji, sehingga perlu dilakukan riset lebih lanjut terkait permasalahan yang

dapat mengurangi terjadinya fluktuasi27.

Jika dibandingkan dengan riset Andini dkk., (2024) yang menggunakan formula

gel ekstrak etanol daun salam konsentrasi 6% yang diujikan pada kelinci menunjukkan

aktivitas penyembuhan luka bakar tertinggi sebesar 65,89%. Dalam risetnya

menyatakan, peningkatan ekstrak daun salam akan memengaruhi efektivitas sediaan

untuk penyembuhan luka bakar dikarenakan adanya flavonoid dan saponin. Hal ini

membuktikan bahwa ekstrak daun salam yang digunakan dalam bentuk sediaan nano

maupun yang bukan nano tetap menyembuhkan luka bakar44.

Riset Pham dkk., (2024) melakukan pengujian nanokurkumin liposomal dan pro

nanokurkumin PL terhadap tikus wistar jantan dan betina serta tikus albino Swiss jantan

dan betina berumur tujuh minggu. Didapatkan hasil bahwa nanokurkumin liposomal dan

PL pro nanokurkumin berukuran rata-rata 206 nm dan 344 nm secara nyata dapat

mengurangi area luka bakar dibandingkan dengan kelompok model yang diobati

dengan plasebo (air steril dan dimetil sulfoksida (DMSO)). Terlihat setelah 21 hari

perawatan, laju penyembuhan luka bakar nanokurkumin liposomal sebesar 50%.

Sedangkan, pro nanokurkumin PL sebesar 20%. Berbeda dengan pemberian plasebo

yang tidak sembuh total. Selain itu, ukuran ulkus dan luas lesi kulit berkurang jauh lebih

baik dibandingkan plasebo45.

Kurkumin (difeurloyl-methane) merupakan senyawa kurkuminoid utama dalam

tanaman temulawak dan kunyit. Senyawa inilah yang menyebabkan warna kuning pada
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tanaman tersebut. Aktivitasnya sebagai anti-inflamasi dan antioksidan dapat berpotensi

menjadi penyembuh luka bakar yang signifikan. Mekanisme terjadinya dimulai dengan

inhibisi inflamasi oksidasi yang berlanjut pada proliferasi. Tahap proliferasi terjadi

dengan peningkatan migrasi fibroblas dan apoptosis awal penyembuhan luka. Tahap

terakhir, kontraksi luka meningkat seiring produksi TGF-β yang dapat mengembalikan

keadaan kulit yang terkena luka bakar sehingga sangat baik diaplikasikan secara

topikal. Namun, perlu adanya peningkat permeasi dan bioavailabilitas lipofilik untuk

memudahkan penggunaannya46,47.

Riset Alam dkk., (2018) menguji nanoemulsi Eucalyptus Essential Oil (EEO) yang

dibandingkan dengan gentamisin standar pada model tikus. Hasilnya menunjukkan

aktivitas penyembuhan luka bakar peningkatan kolagen secara signifikan lebih baik

dibandingkan pemberian oral EEO murni. Namun, peningkatan kolagen yang dihasilkan

sebanding dengan pemberian gentamisin standar. Tidak ada tanda-tanda sel inflamasi

yang berujung toksik sehingga dapat dipastikan keamanan dan berpotensi menjadi

pengembangan lebih lanjut48.

Eucalyptus Essential Oil (EEO) memiliki aktivitas anti-inflamasi, antioksidan, dan

efek penyembuhan luka. Senyawa 1,8-cineole (eucalyptol), sineol, dan alfa-pinena

berkontribusi dalam mengurangi inflamasi dengan menekan produksi sitokin pro-

inflamasi. Sifat analgesik dan anti-inflamasinya ini, dapat mengurangi peradangan dan

nyeri. Selain itu, aktivitas antimikrobanya membantu mencegah infeksi pada sayatan

luka. EEO juga menekan peradangan dengan meningkatkan aktivitas antioksidan

seperti SOD (superoxide dismutase) dan menurunkan kadar TNF-α dan NF-κB. Hal ini

mendukung adanya potensi pengembangan EEO dalam mengobati peradangan dan

stres oksidatif49,50.

Riset Gul dkk., (2023) mendapatkan hasil pengujian krim nanoemulsi ekstrak TA

(Tamarix aphylla) menggunakan kelinci albino jantan berdasarkan studi histologis

(ketebalan epidermis, kandungan kolagen dan ketebalan dermis) diberi perlakuan luka

menggunakan asam sulfat sehingga menimbulkan luka bakar asam (luka bakar yang

disebabkan bahan kimia)51. Hasilnya menunjukkan bahwa nanoemulsi yang

mengandung TA mempercepat proses penyembuhan luka lebih baik daripada perak

sulfadiazin dengan pengurangan hingga 60%. Nanoemulsi yang mengandung ekstrak

TA memiliki perlekatan sel yang signifikan di tepi luka. Berdasarkan hasil tersebut, luka

yang diobati dengan TA memiliki ketebalan epidermis yang lebih baik. Selain itu,

nanoemulsi TA memiliki ketebalan epidermis tertinggi dalam perawatan luka bakar

ketebalan penuh. Sampel jaringan kelinci yang dianalisis pada hari ke-35

membandingkan luka yang diobati dengan perak sulfadiazin dan kontrol serta luka TA

memiliki kandungan kolagen yang lebih tinggi sebesar 93,85%26.

Daun TA mengandung berbagai fitokimia, yang memainkan peran utama sebagai

antioksidan yang mencegah oksidasi, reaksi kimia yang dapat menyebabkan radikal

bebas dan reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel hewan. Setelah 21 hari, luka

bakar asam yang diobati dengan krim nanoemulsi ekstrak daun TA menunjukkan

penyembuhan lengkap, sedangkan luka bakar asam yang diobati dengan perak

sulfadiazin menunjukkan penyembuhan lengkap setelah 28 hari. Ekstrak TA memiliki
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fungsi meredakan nyeri yang signifikan dicapai dalam waktu 24 jam dan masa

penyembuhan keseluruhan dicapai pada 21 hari dibandingkan dengan kelompok kontrol

dan standar. Nanoemulsi sulit untuk diaplikasikan pada luka atau kulit karena

viskositasnya yang rendah. Maka dari itu, nanoemulsi ekstrak TA dicampur dengan

krim. Krim bertindak untuk membawa atau melepaskan nanoemulsi. Basis krim secara

terpisah tidak memiliki efek penyembuhan luka bakar. Namun, durasi penyembuhan

rata-rata yang diberikan krim ini adalah 21,60 hari26.

Dari ketiga riset preklinik tersebut, terlihat bahwa nanokurkumin liposomal,

pro nanokurkumin PL, EEO, dan krim nanoemulsi ekstrak TA memiliki potensi

pengembangan lebih lanjut dalam menyembuhkan luka bakar. Hal ini terlihat dari studi

preklinik yang dilakukan pada hewan seperti tikus dan kelinci. Nanoteknologi

terkhususnya nanoemulsi yang digunakan punya ukuran yang berkisar < 400 nm yang

dianggap efisien untuk penetrasi agen terapeutik hingga lapisan kulit terdalam52.

Pengembangan nanoteknologi dapat mendorong penggunaan bahan kimia yang efisien

meminimalisir ancaman karena bio-absorpsi rendah atau dosis tinggi dalam waktu

singkat. Demikian, nanoemulsi dapat menjadi alternatif penyembuhan luka bakar

secara topikal26,53,54.

Kesimpulan

Pada studi literatur ini metode pembuatan nanoemulsi dilakukan menggunakan

metode energi tinggi seperti metode sonikasi probe yang menghasilkan tetesan

berukuran 50-100 nm. Gelombang ultrasonic menciptakan efek kavitasi, metode ini

menghasilkan ukuran yang seragam dan penggunaan emulsifier yang dapat dikurangi.

Nanoemulsi yang mengandung ekstrak tanaman seperti daun salam (Syzygium

polyanthum), daun mobe (Artocarpus lakoocha Roxb), tanaman Tamarix aphylla,

Eucalyptus Essential Oil, kurkumin. Terbukti adanya peningkatan efek aktivitas

penyembuhan luka bakar yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang

mempercepat proses epitelisasi pembentukan jaringan baru. Sediaan nanoemulgel

mempunyai daya lekat yang baik dan kelarutan yang tinggi sehingga obat dapat

meresap lebih dalam ke kulit. Krim nanoemulsi dapat mempercepat proses

penyembuhan luka bakar dibandingkan dengan sediaan obat standar. Nanoemulsi sulit

diaplikasikan pada luka bakar karena viskositasnya rendah, maka nanoemulsi

diformulasikan dalam sediaan krim. Krim bertindak sebagai pembawa yang akan

melepaskan zat aktif nanoemulsi. Dari hasil dan pembahasan riset di atas, terlihat

bahwa nanokurkumin liposomal, pro nanokurkumin PL, EEO dan krim nanoemulsi

memiliki potensi pengembangan lebih lanjut dalam penyembuhan luka bakar.

Nanoteknologi terkhususnya nanoemulsi yang digunakan punya ukuran yang berkisar

antara < 400 nm yang dianggap lebih efisien untuk penetrasi agen terapeutik.
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